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BAB II 

BIOGRAFI ORANG YANG DINILAI 

 

A. Yusuf al-Qaradhawi 

 Nama lengkapnya adalah Yusuf Abdullah al-Qaradhawi, dilahirkan pada 

tanggal 9 September 1926 di sebuah desa yang bernama Shaftu Turab, daerah 

Mahallah al-Kubra Provinsi al-Gharbiyah Republik Arab Mesir, dari kalangan 

keluarga yang taat beragama dan hidup sederhana. Ia menjadi anak yatim ketika 

berusia dua tahun yang kemudian diasuh oleh pamannya yang sangat 

memperhatikan pendidikan. Di lingkungan keluarga itulah Yusuf al-Qaradhawi 

dibesarkan.
7
 

1. Pendidikan 

Pada usia lima tahun ia mulai belajar menulis dan menghafal al-Quran 

dan pada usia 10 tahun, ia telah hafal al-Quran 30 juz dengan fasih. 

Kemahirannya dalam bidang qirā’ah dan tilāwah al-Quran serta kemerduan 

suaranya yang menjadikannya di usia relatif muda (murāhiq), sudah dipanggil 

dengan sebutan Syaikh Yūsuf al-Qaradhawi. Ia sering diminta menjadi imam, 

khususnya mengimami shalat jahriyah seperti Magrib, Isya’ dan Shubuh. 

Pendidikan Ibtida’iyah (4 tahun) dan Tsanawiyah (5 tahun) ditempuh 

Yūsuf al-Qaradhāwī di Ma’had ThanthāMesir. Pada usia lima belas tahun, ia 

sudah melahap buku-buku bacaan para mahasiswa. Yūsuf al-Qaradhawi 

melanjutkan studinya di Perguruan Tinggi Universitas al-Azhar, Kairo dengan 

mengambil bidang studi agama pada Fakultas Ushuluddin dan 
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mendapatkan syahādah ‘āliyah (1952-1953). Yūsuf al-Qaradhawi sangat 

menonjol prestasinya, dan berhasil menyelesaikan kuliahnya dengan predikat 

terbaik. Kemudian dia melanjutkan pendidikan ke Jurusan Bahasa Arab 

selama dua tahun.Di jurusan ini pun dia lulus dengan prestasi terbaik di antara 

500 mahasiswa serta memperoleh ijazah internasional dan sertifikat pengajar. 

Pada tahun 1957, Yūsuf al-Qaradhāwī masuk di Ma’had al-Buhūts wa 

Dirāsāt al-‘Arabiyyah al-‘Aliyah (Lembaga Tinggi Riset dan Kajian 

Kearaban) dan berhasil meraih diploma bidang bahasa dan sastra Arab. Yūsuf 

al-Qaradhawa juga melanjutkan studinya di Program Pascasarjana (Dirāsah 

al-‘Ulyā), Universitas al-Azhar Kairo dengan mengambil jurusan Tafsir 

Hadis, karena mengikuti saran dari seniornya Dr. Muhammad Yusuf Musa.   

Selanjutnya Yusuf Qaradhawi berhasil menyelesaikan pendidikannya 

pada program Doktor dengan disertasi Fiqh al-Zakāh pada tahun 1972 dan 

berhasil memperoleh predikat cumlaude. 

2. Karirnya 

Yūsuf al-Qaradhawi pernah menjadi ketua jurusan Studi Islam pada 

Fakultas Syariah Universitas Qatar dan kemudian menjadi Dekan Fakultas 

Syariah pada Universitas tersebut. Sebelumnya dia adalah Direktur Lembaga 

Agama tingkat Sekolah Lanjutan Atas di Qatar. 

Yusuf al-Qaradhawi juga dikenal sebagai ahli fikih. Dalam membahas 

fikih, ia menyatakan tidak terikat pada suatu mazhab, tradisi atau pendapat 

seorang ulama tertentu, meskipun secara formal ia mempelajari mazhab 

Hanafi. Dalam menyampaikan fatwa-fatwanya, Al-Qaradhawi berpegang pada 
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beberapa kaidah; (1) bebas dari fanatisme kemazhaban, (2) adanya semangat 

mempermudah dan tidak mempersulit, (3) berbicara dengan bahasa masa kini 

dan mudah dimengerti, (4) menghindari hal yang tidak bermanfaat, (5) 

mengambil jalan tengah antara yang ketat dan yang longgar, dan (6) setiap 

fatwa harus disertai dengan penjelasan yang cukup gamblang. 

3. Karya  

Sebagai seorang ulama kontemporer dan penulis produktif, Yusuf al-

Qaradhawi telah menyusun berbagai karya ilmiah di berbagai bidang keilmuan 

Islam. Buku-buku karya al-Qaradhawi yang telah diterbitkan antara lain: 

1) Al-Dīn fī ‘Ashr al-‘Ilm 

2) Fatāwā li al-Mar’ah al-Muslimah 

3) Fatāwā al-Mu’āshirah 

4) Al-Fatwā baina al-Indhibāth wa al-Tasayyub 

5) Fī Fiqh al-Aulāwiyyat; Dirāsah al-Jadīdah fī Dhau’ al-Qur’ān wa al-

Sunnah 

6) Al-Fiqh al-Islām baina al-Ashālah wa al-Tajdīd 

7) Fiqh al-Zakāh 

8) Al-Halāl wa al-Harām 

9) Al-Ibādah fī al-Islām 

10) Al-Ijtihād fī al-Syarī’ah al-Islāmiyyah ma’a Nazharāt Tahlīliyyah fī al-

Ijtihād al-Mu’āshir 

11) Al-Ijtihād al-Mu’āshir baina al-Indhibāth wa al-Infirāth 

12) Al-Islām wa al-‘Ilmāniyyah Wajhan li Wajhin 

13) Kaifa Nata’āmal ma’a al-Qur’ān al-Karīm 
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14) Kaifa Nata’āmal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah 

15) Al-Khashā’ish al-‘Āmmah li al-Islām 

16) Al-Madkhal li Dirāsah al-Sunnah al-Nabawiyyah 

17) Madkhal li Dirāsah al-Syarī’ah al-Islāmiyyah 

18) Madkhal li Ma’rifah al-Syarī’ah al-Islāmiyyah 

19) Min Ajl Shahwah Rasyīdah; Tujaddid al-Dīn wa Tanhadh bi al-Dunyā 

20) Min Fiqh al-Daulah fi al-Islām 

21) Musykilāt al-Faqr wa Kaifa ‘Ālajahā al-Islam 

22) Al-Niqāb li al-Mar’ah 

23) Kaifa Nata’āmal ma’a al-Turāts wa al-Madzhab wa al-Ikhtilāf 

24) Al-Shahwah al-Islāmiyyah baina al-Ikhtilāf al-Masyrū’ wa al-Tafarruq al-

Madzmūm 

25) Al-Shahwah al-Islāmiyyah baina al-Juhūd wa al-Tatharruf 

26) Al-Shahwah al-Islāmiyyah wa Humūm al-Wathan al-‘Arabī al-Islāmī 

27) Al-Siyāsah al-Syar’iyyah 

28) Syarī’ah al-Islām Shālihah li al-Tathbīq fi Kull Zamān wa Makān 

29) Taisīr al-Fiqh fī Dhau’ al-Qur’ān wa al-Sunnah…Fiqh al-Shiyām 

30) Dirāsah fi Fiqh Maqāshid al-Syarī’ah 

 

B. Masjfuk Zuhdi 

Dilahirkan di Rembang pada 1 Juni 1926 putra keempat dari tujuh 

bersaudara. Berkahwin dengan Siti Fauziyah. Berkarir di dunia akademik dan 
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menghabis separuh hidupnya  di kota Malang. Menjadi Dosen dekan Rektor Guru 

besar dan hakim di pengadilan Tinggi Agama.
8
 

1. Pendidikan 

Pendidikan formal antaranya Sekolah Dasar tahun 1939 di Rembang, 

Sekolah Menengah pertama 1944 di Rembang ,SekolahMenengah Atas 1949 

di Yogyakarta.Menjalani pengajian S1 di Universitas Yogyakarta pada tahun 

1954, Meneruskan program S2 di Falkutas Syariah IAIN Sunan kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 1961.Meneruskan studi Doktor di Institue of Islamic 

Studies University McGill Canada pada tahun 1972, namun tidak habis dan 

terpaksa pulang ke tanah air karena isterinya sakit. 

Kemudian meneruskan program Doktor di IAIN Sunan kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 1983, namun atas alasan teknis belum sempat 

menyelesaikan program doktornya. 

2. Karirnya 

Dosen tetap IAIN Sunan Ampel Malang sampai pension dan Guru 

Besar IV  di antara tahun 1962 hingga 1991; 

Guru Besar Tetap Falkutas Hukum UNMER Malang sejak 1991; 

Guru Besar Tetap Falkutas Hukum UNMER Malang sejak 1991; 

Dosen Bahasa Arab dan agama di IKIP Malang di antara tahun1965 

hingga 1970; 

Dekan Falkutas Tarbiyah di Universitas Muhammadiyah Malang di 

antara tahun 1965 hingga 1970 
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Rektor Universitas Muhammadiyah Malang di antara tahun 1974 

hingga 1978; 

Dosen Kapita Selekta dan Hukum Islam di STIH Sunan Giri Malang di 

antara tahun 1976 hinggan 1985; 

Hakim Tinggi pada Pengadilan Tinggi Agama Jatim Di Surabaya di 

antara tahun 1978 hingga 1989; 

Pembina Redaksi Mimbar MUI Kabupaten Malang, pada tahun 1985-

1986; 

Dosen Kependudukan dan Kes, Sosial Islam FISIP Universitas 

Muhammadiyah Malang, pada tahun 1985-1988:; 

Dosen Masail Fiqhiyyah Falkutas Tarbiyah UNISMA Malang. Pada 

tahun 1987- . 

3. Karya 

a. Ijtihad dan Problematikanya dalam Memasuki Abad XV Hijriyah, 

Surabaya, Bina Ilmu, 1981. 

b. Pengantar Hukum Shari’ah Jakarta, CV Haji Masagung 1987, 

c. Masail Fiqhiyyah, Jakarta, CV Haji Masagung, 1988.. 

d. Studi Islam, Vol III, Jakarta, Rajawali Pers, 1988. 

e. Masail Diniyah Ijtima’iyah, Cetakan I, CV. Haji Masagung, 1994. 

f. Pengantar Ulumul Qur’an, Surabaya, Karya Adhitama, 1997. 


